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ABSTRAK

Irma Sintya Dewi, 2020: Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik
Pada Pembelajaran Tematik Terpadu
Menggunakan Model Inkuiri Di Kelas 1V
SDN 07 Lubuk Alung

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran tematik terpadu. Tujuan penelitian adalah untuk
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
tematik terpadu menggunakan model inkuiri di kelas IV SDN 07 Lubuk
Alung.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas menggunakan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Penelitian dilaksanakan pada semester |
tahun ajaran 2020/2021. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV
sebanyak 12 orang, yang terdiri dari 4 orang laki-laki dan 8 orang
perempuan, peneliti berperan sebagai praktisi, guru kelas sebagai observer.
Penelitian dilaksanakan sebanyak Il siklus, siklus | terdiri dari 2 kali
pertemuan dan siklus Il terdiri dari 1 kali pertemuan.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan RPP siklus I diperoleh nilai
rata-rata 79,16% dengan kualifikasi cukup (C), meningkat pada siklus Il
94,44% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Peningkatan aspek guru
memperoleh rata-rata siklus | 81,25% dengan kualifikasi baik (B), meningkat
pada siklus 11 96,87% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Peningkatan aspek
siswa memperoleh rata-rata siklus | yaitu 81,25% dengan kualifikasi baik (B),
meningkat pada siklus Il 96,87% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Hasil
belajar peserta didik siklus | memperoleh rata-rata yaitu 69,54 meningkat pada
siklus 11 yaitu 86,06. Dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model
Inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran
tematik terpadu di Kelas IV SDN 07 Lubuk Alung.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di dalam dunia pendidikan, kurikulum mempunyai peranan yang sangat
penting karena kurikulum merupakan operasionalisasi tujuan yang hendak
dicapai, bahkan tujuan pendidikan tidak akan tercapai jika tidak ada kurikulum
pendidikan. Menurut Reinita and Fitri (2019) “said the goal of national
education is realized through the achievement of the goals each learning that
is poured thorough the curriculum of each learning“. Menyatakan tujuan
pendidikan nasional diwujudkan melalui pencapaian setiap pembelajaran yang
dituangkan melalui kurikulum masing-masing pembelajaran.

Saat ini kurikulum pendidikan yang digunakan adalah kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 adalah seperangkat atau sistem rencana dan pengaturan
mengenai isi dan bahan yang dipedomani dalam aktivitas pembelajaran.
Kurikulum 2013 menerapkan pembelajaran tematik terpadu. Hal ini merujuk
pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81 A pasal 1
Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum 2013 bahwa mulai tahun ajaran
baru 2014 pola pembelajaran bagi guru kelas 1 sampai VI menggunakan
pembelajaran tematik terpadu.

Pembelajaran tematik terpadu menggunakan tema sebagai pemersatu
kegiatan pembelajaran yang memadukan beberapa muatan pelajaran yang
bermakna bagi peserta didik. Seperti yang dijelaskan oleh Rusman (2015:139)
“Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang dikemas dalam

bentuk tema-tema berdasarkan muatan beberapa mata pelajaran yang



dipadukan atau diintegrasikan”. Melalui pembelajaran tematik terpadu, peserta
didik diharapkan dapat memperoleh pengalaman langsung sehingga dapat
menambah kekuatan menerima, menyimpan dan menerapkan atau
mengaplikasikan konsep yang telah dipelajarinya. Dengan demikian, peserta
didik terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai konsep yang telah
dipelajarinya secara menyeluruh, bermakna, autentik dan aktif.

Pembelajaran tematik terpadu berorientasi pada pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan dan perkembangan peserta didik. Pembelajaran tematik
terpadu memiliki karakteristik menurut Rusman (2015:146-147) diantaranya :
(1) berpusat pada peserta didik; (2) memberikan pengalaman langsung pada
peserta didik; (3) pemisahan muatan pembelajaran tidak begitu jelas; (4)
menyajikan konsep dari berbagai muatan mata pelajaran; (5) bersifat
luwes/fleksibel; (6) hasil pembelajaran berkembang sesuai dengan minat dan
kebutuhan peserta didik; (7) menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan
menyenangkan.

Pembelajaran tematik terpadu yang idealnya adalah menuntut keterlibatan
peserta didik dalam proses pembelajaran karena hal ini bertujuan agar
mengaktifkan peserta didik dan memberikan pengalaman langsung kepada
peserta didik. Pembelajaran tematik terpadu memiliki tujuan vyaitu
memudahkan peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Menurut Rusman (2015:145) tujuan pembelajaran tematik terpadu adalah
memusatkan perhatian peserta didik pada satu tema dari berbagai mata

pelajaran sehingga pemahaman materi lebih mendalam dan mampu



mengaitkannya dengan pengalaman peserta didik serta pembelajaran menjadi
bermakna bagi perserta didik. Oleh karena itu agar pembelajaran tematik
terpadu di sekolah dasar dapat terlaksana dengan baik, seorang guru
seharusnya mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
sesuai dengan tuntutan kurikulum. Guru harus lebih bisa merencanakan
pembelajaran  dengan  mengembangkan cara  pembelajaran  yang
menyenangkan serta melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses
pembelajaran. Guru diharapkan mamiliki keberanian untuk mencoba sesuatu
yang baru sehingga pembelajaran lebih kreatif dan menantang sehingga
kebutuhan peserta didik terpenuhi dan tujuan pembelajaran tercapai. Guru
juga harus mampu menentukan model pembelajaran yang inovatif sesuai
dengan materi yang akan dipelajari oleh peserta didik. Model pembelajaran
yang akan diterapkan oleh guru nantinya akan menjadi pedoman bagi guru
dalam mengajar.

Tetapi kenyataannya berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan
pada hari Senin dan Selasa tanggal 17-18 Agustus 2020 jam 08.00 di kelas 1V
SDN 07 Lubuk Alung, dengan mengamati proses pembelajaran terdapat
beberapa permasalahan yang ditemukan di sekolah tersebut diantaranya : (1)
Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu pembelajarannya masih
berpusat pada guru (teacher centered) dimana guru yang lebih mendominasi
pembelajaran dengan menjelaskan dan bertanya dalam proses pembelajaran,
(2) Dalam pembuatan RPP guru hanya menyalin dan menggunakan rencana

pelaksanaan pembelajaran yang disediakan pada guru tanpa menganalisisnya



terlebih dahulu (3) Guru belum maksimal memotivasi peserta didik dalam
mengorientasi masalah, sehingga peserta didik cenderung pasif dalam
memecahkan masalah (4) Dalam pelaksanaan pembelajaran guru masih
menerapkan metode konvensional dan belum menerapkan model
pembelajaran inovatif, (5) Pada akhir pembelajaran guru langsung menutup
pembelajaran tanpa memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
mengkomunikasikan/menyimpulkan apa yang telah dipelajari peserta didik.

Permasalahan tersebut akan berdampak pada peserta didik diantaranya :
(1) Peserta didik kurang memahami konsep pembelajaran yang diajarkan oleh
guru, pembelajaran kurang mendorong terjadinya peningkatan kemampuan
berpikir peserta didik, (2) Peserta didik kurang terlatih dalam bertanya pada
saat proses pembelajaran berlangsung, (3) Peserta didik kurang antusias untuk
mencoba membangun informasi dari materi/media yang diberikan guru, (4)
Peserta didik dalam mencari dan mengolah informasi sampai menemukan
jawaban atas pertanyaan secara mandiri sangat lambat. (5) Peserta didik
terlihat kurang paham terhadap materi yang disampaikan guru karena
kurangnya kegiatan menyimpulkan materi diakhir proses pembelajaran.

Dari berbagai permasalahan guru maupun peserta didik, akibatnya hasil
belajar peserta didik menjadi kurang maksimal dan masih dalam kategori
rendah. Untuk mengatasi permasalahan ini, maka perlu suatu penerapan model
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil pembelajaran tematik
terpadu. Menurut Reinita, Miaz and Waldi (2019) “said a learning model

used in the classroom will be able to create an effective, efficient, fun, and



meaningful learning atmosphere. It can be used as a pattern of choice for
teacher to choose appropriate and efficient learning modelto achieve
educational goals”. Menyatakan model pembelajaran yang digunakan di kelas
akan dapat menciptakan pembelajaran yang efektif, efisien, dan
menyenangkan dan suasana belajar yang bermakna. Ini dapat digunakan
sebagai pola pilihan bagi guru untuk memilih model pembelajaran yang tepat
dan efisien untuk dicapai tujuan pendidikan. Dalam pembelajaran tematik
terpadu terdapat banyak model yang dapat digunakan untuk mencapai
pembelajaran yang efektif dan efisien. Salah satu dari model dalam
pembelajaran tematik terpadu yang cocok untuk mengatasi permasalahan ini
adalah model pembelajaran inkuri.

Menurut Bentri  (2017:156) Model pembelajaran Inkuiri merupakan
rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir Kkritis
dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu
permasalahan yang dipertanyakan. Model pembelajaran inkuiri ini
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar mengembangkan
potensi intelektualnya yang disusunnya sendiri untuk menemukan sesuatu.
Dalam hal ini, peserta didik terlibat pada kegiatan tanya jawab, mencari
informasi, dan melakukan penyelidikan terhadap suatu permasalahan.

Kelebihan dari model pembelajaran inkuiri menurut Trianto (2014 : 82)
adalah (1) pembelajaran menekankan pada aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajaran bermakna, (2)

memberikan ruang kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan gaya



belajar mereka, (3) sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern
yang menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya
pengalaman.

Penerapan model pembelajaran inkuiri sangat cocok digunakan dalam
pembelajaran tematik terpadu karena peserta didik didorong untuk belajar
menemukan sendiri dan menyelidiki sendiri, maka hasil yang akan diperoleh
akan bertahan lama dalam ingatan. Melalui belajar penemuan, peserta didik
juga bisa berpikir analisis dan mencoba memecahkan sendiri masalah yang
dihadapi. Dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri pada
pembelajaran tematik terpadu diharapkan mampu untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik menjadi lebih baik.

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas dan dalam upaya
mengatasi masalah tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik
Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Inkuiri di

Kelas IV SDN 07 Lubuk Alung”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah
penelitian ini secara umum adalah “Bagaimana peningkatan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan model inkuiri
di kelas IV SDN 07 Lubuk Alung?”. Sedangkan rumusan masalah secara

khususnya adalah :



1. Bagaimana rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model inkuiri untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik di kelas IV SDN 07 Lubuk Alung?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan
model inkuiri untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas IV
SDN 07 Lubuk Alung?

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
tematik terpadu menggunakan model inkuiri di kelas IV SDN 07 Lubuk

Alung?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, secara umum
tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk mendeskripsikan

Peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu

menggunakan model inkuiri di kelas IV SDN 07 Lubuk Alung. Sedangkan

tujuan secara khusus adalah untuk mendeskripsikan :

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model inkuiri di kelas IV SDN 07 Lubuk Alung.

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model inkuiri
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas IV SDN 07 Lubuk

Alung.



3. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu

menggunakan model inkuiri di kelas IV SDN 07 Lubuk Alung.

D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan
model inkuiri di kelas IV SDN 07 Lubuk Alung. Secara praktis, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :
1. Guru,
penelitian ini dapat memperbaiki kualitas pembelajaran dan
meningkatkan kinerja guru dalam mengajar. Selain itu, dapat memperluas
wawasan dan pengetahuan guru dalam memilih serta menggunakan model
yang akan digunakan dalam pembelajaran.
2. Sekolah,
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbang saran serta
kontribusi positif dalam rangka mengembangkan pembelajaran dan
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.
3. Peneliti,
dapat meningkatkan pengetahuan dan penguasaan dalam
menerapkan model inkuiri pada pembelajaran tematik terpadu, sehingga
akan tercipta guru yang profesional guna meningkatkan mutu pendidikan

di Indonesia.



BAB I1
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hakikat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Penilaian hasil belajar mempunyai makna penting bagi peserta
didik, guru dan sekolah. Menurut Sani (2019:38) menyatakan bahwa
hasil belajar adalah perubahan perilaku atau kompetensi (sikap,
pengetahuan, dan keterampilan) yang diperoleh peserta didik setelah
melalui aktifitas belajar.

Hasil belajar tidak hanya dilihat dari kemampuan kognitif
(pengetahuan) saja, tetapi hasil belajar dilihat secara keseluruhan. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Widyastuti (2018) hasil belajar adalah
kemampuan anak yang diperoleh anak setelah mengikuti proses
pembelajaran yang terbagi menjadi tiga ranah yaitu kognitif, afektif
dan psikomotorik.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah suatu kemampuan yang diperoleh oleh
peserta didik setelah ia memperoleh pengalaman belajar yang mana
hasilnya tersebut diukur secara khusus dengan alat-alat penilaian

berupa tes.
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b. Tujuan Hasil Belajar

Hasil belajar harus mampu mencapai tujuan yang telah

ditetapkan. Menurut Hamalik (2011:110) mengatakan bahwa hasil

belajar memiliki tujuan-tujuan tertentu yaitu :
(1) Untuk memberi informasi tentang kemajuan peserta didik
dalam upaya mencapai tujuan belajar melalui berbagai kegiatan
belajar, (2) memberi informasi yang dapat digunakan untuk
membina Kkegiatan-kegiatan belajar peserta didik lebih lanjut,
baik keseluruhan kelas maupun masing-masing individu, (3)
memberikan informasi yang dapat digunakan untuk mengetahui
kemampuan peserta didik, menetapkan kesulitan-kesulitannya
dan menyarankan kegiatan remedial (perbaikan), (4) memberikan
informasi yang dapat digunakan sebagai dasar untuk mendorong
motivasi  belajar peserta didik dengan cara mengenal

kemampuannya sendiri dan merangsangmya untuk melakukan
upaya perbaikan.

Menurut Suprihatiningrum (2013:38) menyatakan bahwa dengan
mengetahui hasil belajar maka kita akan mengetahui tinggi rendahnya
atau baik buruknya hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik
apalagi kalau terjadi kemajuan, akan mendorong peserta didik untuk
lebih giat belajar.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa tujuan dari hasil belajar adalah untuk melihat perubahan tingkah
laku yang diinginkan pada peserta didik dan memberikan berbagai
informasi yakni informasi tentang kemajuan peserta didik dalam
mencapai tujuan belajar, kegiatan belajar peserta didik, kemampuan
peserta didik, dan informasi yang mendorong motivasi belajar peserta

didik.
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Ruang Lingkup Hasil Belajar

Hasil belajar peserta didik dilakukan secara berimbang dengan
tujuan dapat digunakan untuk menentukan posisi relatif peserta didik
terhadap standar yang ditetapkan. Menurut Rusman (2015:68)
mengatakan bahwa :

Hasil belajar dikelompokkan ke dalam tiga ranah yaitu, ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor. Ranah kognitif berkenaan dengan
kemampuan dan kecakapan-kecakapan intelektual berpikir. Ranah
afektif berkenaan dengan sikap, kemampuan dan penguasaan segi-
segi emosional, yaitu perasaan, sikap dan nilai. Ranah psikomotor
berkenaan dengan suatu keterampilan-keterampilan atau gerakan-
gerakan fisik.

Menurut Suprihatiningrum (2013: 38-45) hasil belajar terdiri atas
tiga ranah yaitu, ranah kognitif yang merupakan kemampuan yang
berhubungan dengan berpikir, mengetahui, dan memecahkan masalah,
selanjutnya ranah afektif yang merupakan kemampuan yang
berhubungan dengan sikap, nilai, minat, dan apresiasi, dan ranah
psikomotor yang berkaitan dengan keterampilan (skill).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa ruang lingkup dari hasil belajar terdiri atas tiga ranah yaitu
ranah kognitif yang berkenaan dengan hasil belajar intelektual, ranah

afektif yang berkenaan dengan penilaian sikap, dan ranah psikomotor

yang berkenaan dengan keterampilan.
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2. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu
a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Pada dasarnya tematik terpadu bertolak dari suatu tema yang
dipilih dan dikembangkan oleh guru bersama peserta didik dengan
memerhatikan keterkaitannya dengan isi mata pelajaran. Menurut
Rusman (2015:139) “Pembelajaran tematik terpadu merupakan
pembelajaran yang dikemas dalam bentuk tema-tema berdasarkan
muatan beberapa mata pelajaran yang dipadukan atau diintegrasikan”.

Menurut lif, dkk (2014:92) “Pembelajaran tematik terpadu adalah
suatu kegiatan pembelajaran dengan mengintegrasikan materi beberapa
mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna bagi
peserta didik”. Seiring dengan pendapat Maulidah (2019)
pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan (mengintegrasikan dan
memadukan) beberapa mata pelajaran sehingga melahirkan
pengalaman yang sangat berharga bagi para peserta didik.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu pembelajaran yang
terpadu dengan menggunakan tema untuk mengaitakan beberapa mata
pelajaran agar pembelajaran tersebut memberikan pengalaman yang

bermakna bagi peserta didik.
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b. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu
Pembelajaran tematik terpadu memiliki karakterstik dalam
pelaksanaannya. Menurut Rusman (2015:146-147) karakteristik
pembelajaran tematik terpadu adalah :
(1) Berpusat pada peserta didik, (2) memberikan pengalaman
langsung pada peserta didik, (3) pemisahan muatan mata
pelajaran tidak begitu jelas, (4) menyajikan konsep dari berbagai
muatan pembelajaran, (5) bersifat luwes/fleksibel, (6) hasil
pembelajaran berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan

peserta didik, (7) menggunakan prinsip belajar sambil bermain
dan menyenangkan.

Sedangkan  menurut  Majid  (2014:89-90)  karakteristik
pembelajaran tematik terpadu adalah sebagai berikut : “(1) Berpusat
pada peserta didik, (2) memberikan pengalaman langsung, (3) pemisah
mata pelajaran tidak begitu jelas, (4) menyajikan konsep dari berbagai
mata pelajaran, (5) bersifat fleksibel, (6) menggunakan prinsip belajar
sambil bermain dan menyenangkan”.

Dari berberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik pembelajaran tematik terpadu adalah berpusat pada
peserta didik, memberikan pengalaman langsung pada peserta didik,
pemisahan muatan mata pelajaran tidak begitu jelas, menyajikan
konsep dari berbagai muatan pembelajaran, bersifat luwes/fleksibel,
hasil pembelajaran berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan
peserta didik, menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan

menyenangkan.
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c. Tujuan Pembelajaran Tematik Terpadu
Pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa tujuan.
Menurut Rusman (2015:145-146) tujuan pembelajaran tematik terpadu
sebagai berikut :

(1) Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik
bahasan, (2) mempelajari pengetahuan dan mengembangkan
berbagai kompetensi muatan mata pelajaran dalam tema yang
sama, (3) memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih
mendalam dan berkesan, (4) mengembangkan kompetensi
berbahasa lebih baik dengan mengaitkan berbagai muatan mata
pelajaran lain dengan pengalaman pribadi peserta didik, (5) lebih
semangat dan bergairah belajar karena mereka dapat
berkomunikasi dalam situasi nyata, seperti bercerita, menulis
sekaligus mempelajari pelajaran lain, (6) lebih merasakan
manfaat dan makna belajar karena materi yang disajikan dalam
konteks tema/subtema yang jelas, (7) guru dapat menghemat
waktu, karena muatan mata pelajaran yang disajikan secara
terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam 2 atau
3 pertemuan bahkan lebih dan atau pengayaan, (8) budi pekerti
dan moral peserta didik dapat ditumbuhkembangkan dengan
mengangkat sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan situasi dan
kondisi.

Menurut Departemen Agama (dalam Prastowo, 2013:140) tujuan
pembelajaran tematik terpadu sebagai berikut :

(1) agar peserta didik mudah memusatkan perhatian pada suatu
tema tertentu, karena materi disajikan dalam konteks tema yang
jelas, (2) agar peserta didik mampu mempelajari pengetahuan
dan mengembangkan berbagai kompetensi dasar antara aspek
dalam tema sama, (3) agar pemahaman peserta didik terhadap
materi lebih mendalam, (4) agar kompetensi dasar dapat
dikembangkan lebih baik, karena mengaitkan berbagai aspekatau
topik dengan pengalaman pribadi dalam situasi nyata, dan diikat
dalam tema tertentu, (5) agar guru dapat menghemat waktu,
karena mata pelajaran yang disajikan secara sistematik dapat
dipersiapkan sekaligus diberikan dalam dua atau tiga pertemuan,
waktu selebihnya dapat digunakan untuk pendalaman.
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa tujuan pembelajaran tematik terpadu adalah agar peserta didik
mudah memusatkan perhatianya pada satu tema atau topik bahasan,
peserta didik lebih semangat dan belajar karena mereka dapat
berkomunikasi dalam situasi nyata, guru dapat menghemat waktu
untuk melaksanakan pembelajaran terpadu serta memiliki pemahaman
terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan.

. Kelebihan Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu memiliki kelebihan, misalnya
mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik sesuai dengan
persoalan yang dihadapi. Menurut Rusman (2015:145-146)
pembelajaran tematik terpadu memiliki kelebihan sebagai berikut :

(1) Pengalaman dan kegiatan belajar yang sangat relevan dengan

tingkat perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar,

(2) kegiatan-kegiatan yang dipiln dalam pelaksanaan

pembelajaran bertolak dari minat dan kebutuhan peserta didik,

(3) Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi

peserta didik sehingga hasil belajar akan bertahan lebih lama, (4)

Membantu mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik,

(5) Menyajikan kegiatan belajar yang bersifta pragmatis sesuai

dengan permasalalahan yang sering ditemui peserta didik dalam

lingkungannya, dan (6) Mengembangkan keterampilan sosial
peserta didik, seperti kerja sama, toleransi, komunikasi dan
tanggap terhadap gagasan orang lain

Menurut Majid (2014:92) keunggulan pembelajaran tematik
terpadu antara lain :

(1) Menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan

peserta didik, (2) memberikan pengalaman dan kegiatan belajar

mengajar yang relevan dengan perkembangan dan kebutuhan
peserta didik, (3) hasil belajar dapat bertahan lebih lama karena
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lebih berkesan dan bermakna, (4) mengembangkan keterampilan

berpikir peserta didik sesuai dengan persoalan yang dihadapi, (5)

menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerja sama, (6)

memiliki sikap toleransi, komunkasi, dan tanggap terhadap

gagasan orang lain, dan (7) menyajikan kegiatan yang bersifat
nyata sesuai dengan persoalan yang dihadapi dalam lingkungan
peserta didik.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
kelebihan dari pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang
bermakna dan berkesan bagi peserta didik sehingga hasil belajar akan
bertahan lebih lama, mengembangkan kemampuan berpikir peserta
didik dan keterampilan sosial peserta didik seperti kerja sama,
toleransi, dan komunikasi.

3. Model Pembelajaran Inkuiri
a. Pengertian Model

Model pembelajaran merupakan hal yang menjadi penunjang
dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut
Taufik, Muhammadi (2011:1) Model pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dan
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapau tujuan belajar
tertentu.

Menurut Hamdayana (2016:132) Model pembelajaran adalah
suatu pola atau langkah-langkah pembelajaran tertentu yang diterapkan

agar tujuan atau kompetensi dari hasil belajar yang diharapkan akan

cepat dapat dicapai dengan lebih efektif dan efisien.
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran merupakan suatu perencanaan yang
menggambarkan tujuan, prosedur dan sistematis proses pembelajaran
sebagai pedoman bagi pengajar agar terwujudnya tujuan belajar yang
hendak dicapai dalam proses pembelajaran tersebut.

. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri

Model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu model
pembelajaran yang menekankan pada proses mencari dan menemukan.
Peran peserta didik dalam pembelajaran ini adalah mencari dan
menemukan sendiri materi pelajaran, sedangkan guru berperan sebagai
fasilitator dan pembimbing peserta didik.

Menurut Kodir (2018:188) Model pembelajaran inkuiri
merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan
melibatkan peserta didik secara maksimal seluruh kemampuan peserta
didik untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, Kritis, logis,
analitis sehingga peserta didik dapat merumuskan sendiri
penemuannya dengan penuh percaya diri.

Menurut Hamdayana (2016:132) Model pembelajaran inkuiri
meruapakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada
proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan
sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses
berpikir itu biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan

peserta didik.
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Menurut Jayantri (2019) Model inkuri berarti suatu rangkaian
kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan
siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis,
dan analitis, sehingga dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan
penuh percaya diri.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran inkuiri adalah suatu rangkaian kegiatan
pembelajaran untuk mencari dan menemukan sendiri suatu masalah
dengan tujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir peserta
didik secara kritis dan analitis.

Tujuan Model Pembelajaran Inkuiri

Model pembelajaran inkuiri bertujuan untuk memberikan cara
bagi peserta didik untuk membangun dan mengembangkan kecakapan
intelektual. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Bentri (2017:157)
yang mengatakan bahwa tujuan dari model pembelajaran inkuiri
adalah mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis,
dan kritis, atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai
bagian dari proses mental.

Selanjutnya menurut  Kodir (2018:191) tujuan  model
pembelajaran inkuiri adalah :

Mendorong peserta didik untuk mengembangkan disiplin

intelektual dan keterampilan berpikir dengan memberikan

pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas dasar rasa ingin tahu
mereka, selain itu model inkuiri juga dapat mengembangkan nilai

dan sikap yang sangat dibutuhkan peserta didik agar peserta didik
dapat berpikir ilmiah, seperti : (1) keterampilan melakukan
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pengamatan, pengumpulan dan pengorganisasian data termasuk
merumuskan dan menguji hipotesis serta menjelaskan fenomena,
(2) kemandirian belajar, 3) keterampilan mengekspresikan secara
verbal, (4) keterampilan berpikir, (5) kesadaran bahwa ilmu
bersifat dinamis dan tentatif.

Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
tujuan dari model pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan
kemampuan berpikir peserta didik secara sistematis, Kkritis, logis
sehingga mampu memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
memecahkan masalah dan belajar mandiri.

. Kelebihan Model Pembelajaran Inkuiri

Model pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran
yang banyak dianjurkan, karena model ini memiliki banyak kelebihan,
Menurut Bentri, (2017:161) menyatakan bahwa kelebihan dari model
pembelajaran inkuiri diantaranya :

(1) Model pembelajaran ini menekankan kepada pengembangan

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang,

sehingga pembelajaran melalui model ini dianggap lebih
bermakna, (2) model ini memberikan ruang kepada peserta didik
untuk belajar sesuai dengan gaya belajar mereka, (3) model ini
merupakan model yang dianggap sesuai dengan perkembangan
psikologi belajar modern yang menganggap belajar adalah proses
perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman, (4) model
pembelajaran ini dapat melayani kebutuhan peserta didik yang
memiliki kemampuan diatas rata-rata. Artinya, peserta didik yang

memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat oleh
siswa yang lemah dalam belajar.

Menurut  Fathurrohman, (2015:106) mengatakan bahwa
kelebihan model pembelajaran inkuiri yaitu : (1) peserta didik aktif

dalam kegiatan pembelajaran, (2) peserta didik lebih memahami benar
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bahan ajar, (3) menimbulkan rasa kepuasan bagi peserta didik, (4)

melatih peserta didik belajar mandiri.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa kelebihan dari model inkuiri adalah melatih peserta didik dalam
mengembangkan  kemampuan  kognitif,  afektif,  psikomotor,
memberikan ruang kepada peserta didik untuk belajar secara mandiri
dan belajar sesuai dengan gaya belajar mereka, dapat menciptakan rasa
puas bagi peserta didik, dan sebagai proses perubahan tingkah laku

melalui pengalaman.

Langkah-Langkah Model Pembelajaran Inkuiri

Ada beberapa langkah dalam pelaksanaan model pembelajaran
inkuiri. Menurut Bentri, (2017:159) menyatakan 6 langkah-langkah
model pembelajaran inkuiri yaitu : (1) Orientasi, (2) Merumuskan
Masalah, (3) Merumuskan Hipotesis, (4) Mengumpulkan Data, (5)
Menguji Hipotesis, (6) Merumuskan Kesimpulan.

Sedangkan menurut Oemar (dalam Istarani, 2012:134)
menyatakan bahwa :

(1) Mengidentifikasi dan merumuskan situasi yang menjadi fokus

inkuiri secara jelas,( 2) mengajukan pertanyaan tentang fakta, (3)

mengformulasikan hipotesis atau beberapa hipotesis untuk

menjawab pertanyaan pada langkah 2, (4) mengumpulkan

informasi yang relevan dengan hipotesis dengan data yang

terkumpul, (5) merumuskan jawaban atas pertanyaan

sesungguhnya dan menyatakan jawaban sebagai proposisi
tentang fakta.
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Berdasarkan  beberapa pendapat diatas, maka peneliti
menggunakan langkah-langkah dalam model pembelajaran inkuiri
menurut Bentri, (2017:159) yang menyatakan 6 langkah-langkah
model pembelajaran inkuiri yaitu : (1) Orientasi, (2) Merumuskan
Masalah, (3) Merumuskan Hipotesis, (4) Mengumpulkan Data, (5)
Menguji Hipotesis, (6) Merumuskan Kesimpulan.

Peneliti memilih langkah-langkah model inkuiri menurut Bentri,
(2017:159) karena langkah-langkah model inkuiri ini mudah dipahami
dan cocok dengan tema serta rancangan pelaksanan pembelajaran
(RPP) yang peneliti buat.

Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Terpadu dengan Model
Pembelajaran Inkuiri

Pelaksanaan model pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran
tematik terpadu diupayakan untuk menekankan pengembangan aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa, membuat siswa lebih
aktif belajar untuk menemukan jawaban dari permasalahan dalam
pembelajaran secara nyata dan dapat meningkatkan kemampuan
intelektual siswa.

Pelaksanan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model
pembelajaran inkuiri pada penelitian ini akan dilaksanakan pada Tema
2 Selalu Berhemat Energi, Subtema 1 Sumber Energi pada

Pembelajaran 1.
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan langkah-langkah

model pembelajaran inkuiri menurut Bentri (2017:159), untuk lebih

jelasnya langkah-langkah terebut dapat diuraikan sebagai berikut :

a)

b)

Orientasi

Pada langkah ini, guru membina suasana atau iklim
pembelajaran yang responsif. Guru mengkondisikan agar peserta
didik siap melaksanakan proses pembelajaran. Guru merangsang
dan mengajak peserta didik untuk berpikir memecahkan masalah.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran tentang menjelaskan isi
yang disampaikan gambar dari teks visual. Guru menyampaikan
kegiatan yang akan dilakukan selama proses pembelajaran,
kemudian siswa diminta untuk mengamati gambar dari teks visual.
Siswa dan guru bertanya jawab mengenai gambar dari teks visual.
Merumuskan Masalah

Pada langkah ini langkah yang membawa siswa pada suatu
persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan
adalah persoalan yang menantang siswa untuk berpikir
memecahkan teka-teki itu. Dikatakan teka-teki dalam rumusan
masalah itu tentu ada jawabannya, dan siswa didorong untuk
mencari jawaban yang tepat. Proses mencari jawaban itulah yang
sangat penting dalam model inkuiri. Guru memberikan persoalan
dimana siswa mencari jawaban atas persoalan tersebut. persoalan

tersebut tentang menemukan gagasan yang terdapat pada gambar
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dari teks visual, menemukan pengaruh energi matahari berdasarkan
percobaan yang dilakukan siswa, serta menemukan apa saja jenis
sumber daya alam serta cara melestarikan sumber daya alam.
Merumuskan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu
permasalahan yang sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara,
hipotesis perlu diuji kebenarannya. Perkiraan sebagai hipotesis
bukan sembarang perkiraan, tetapi harus memiliki landasan
berpikir yang kokoh, sehingga hipotesis yang dimunculkan itu
bersifat rasioanal dan logis. Dalam langkah ini, peserta didik dibagi
dalam 3 kelompok, setiap siswa terdiri dari 4 orang dan peserta
didik mengerjakan LDK yang diberikan oleh guru.
Mengumpulkan Data

Pada langkah ini peserta didik menjaring informasi yang
dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Proses
pengumpulan data memerlukan motivasi yang kuat dalam belajar.
Peserta didik didorong untuk berpikir mencari informasi yang
dibutuhkan melalui berbagai jenis pertanyaan sehingga mereka
terangsang untuk berpikir. Peserta didik diminta mencari informasi
yang berkaitan dengan permasalahan yang terdapat pada LDK 1.
Peserta didik mengamati gambar dari teks visual, kemudian

peserta didik diberikan LDK tentang gagasan dari gambar teks
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visual. Peserta didik melakukan percobaan pengaruh energi
matahari.
e) Menguji Hipotesis
Pada langkah ini proses yang menentukan jawaban yang
dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang
diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Pada langkah ini
masing-masing kelompok mempresentasikan LDK 1, membahas
LDK 2, dan peserta didik mempresentasikan LDK 3 tentang
sumber daya alam dan cara melestarikan sumber daya alam.
f) Merumuskan Kesimpulan
Pada langkah ini proses mendeskripsikan temuan yang
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untuk mencapai
kesimpulan yang akurat guru mampu menunjukkan pada peserta
didik data mana yang relevan. Pada langkah ini peserta didik
menyimpulkan hasil akhir dari temuannya di bawah bimbingan
guru.
4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
a. Pengertian RPP
Perencanaan pembelajaran merupakan bagian yang terpenting
yang harus diperhatikan dalam implementasi Kurikulum 2013. Oleh
karena itu, guru harus membuat rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) karena merupakan suatu pedoman dalam pembelajaran.

Menurut Rusman (2015:321) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
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(RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu
pertemuan atau lebih.

Sedangkan menurut Majid (2014:125) Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur
dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi
dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan telah dijabarkan dalam
silabus.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan
persiapan yang harus dilakukan oleh guru sebelum mengajar untuk
mencapai satu kompetensi ditetapkan dalam standar isi dan telah
dijabarkan dalam silabus.

. Komponen RPP

Sebelum menyusun RPP, seorang guru harus mengetahui terlebih
dahulu apa-apa saja komponen  dari RPP tersebut. Menurut
Kemendikbud (2014:123-124) komponen-komponen dari RPP ialah :
Identitas, yaitu satuan pendidikan, tema/subtema, kelas/semester,
alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, media, alat
dan sumber pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran,
dan penilaian.

Menurut Majid (2014:227) komponen dari RPP sebagai berikut :

Identitas meliputi sekolah, tema/subtema, kelas/semester, alokasi
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waktu, kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, model atau metode pembelajaran,
langkah-langkah pembelajaran, media/alat/bahan/sumber belajar, dan
penilaian.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
komponen-komponen RPP ialah : Identitas, Kompetensi Inti,
Kompetensi  Dasar, Indikator, Tujuan Pembelajaran, Materi
Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Media, alat, dan Sumber Belajar,
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran, dan Penilaian.

B. Kerangka Teori

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang
menggunakan tema sebagai pemersatu materi dari beberapa mata
pelajaran, sehingga menciptakan pembelajaran yang bermakna bagi
peserta didik. Peningkatan hasil belajar dapat dilakukan dengan cara
melakukan perbaikan dalam pembelajaran tematik terpadu di sekolah
dasar. Dalam hal ini perlu dirancang pembelajaran tematik terpadu yang
membuat peserta didik aktif dan kreatif dalam pembelajaran sehingga
meningkatkan proses pembelajaran dan mampu mencapai hasil yang
diharapkan.

Keberhasilan pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru
memilih model pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan dalam
proses pembelajaran. Pemilihan model yang tepat dapat mempengaruhi

proses pembelajaran kearah yang lebih baik. Salah satu model
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pembelajaran yang dapat digunakan dalam meningkatkan pembelajaran
tematik terpadu adalah model pembelajaran inkuiri. Model pembelajaran
inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada
proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri
jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.

Penerapan model pembelajaran inkuiri  bertujuan  untuk
meningkatkan pembelajaran tematik terpadu yang nantinya memudahkan s
peserta didik dalam menyelesaikan masalah yang terdapat pada
pembelajaran karena peserta didik dapat saling bertukar pikiran dengan
anggota dalam kelompoknya.

Pada tahap pelaksanaan, peneliti menggunakan langkah-langkah
idalam model pembelajaran inkuiri Menurut Bentri, (2017:159)
menyatakan 6 langkah-langkah model pembelajaran inkuiri yaitu : (1)
Orientasi, (2) Merumuskan Masalah, (3) Merumuskan Hipotesis, (4)
Mengumpulkan Data, (5) Menguji Hipotesis, (6) Merumuskan

Kesimpulan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan berikut :
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BAGAN 1 KERANGKA TEORI

Hasil Pembelajaran Tematik Terpadu Pada Siswa Kelas 1V SDN 07
Lubuk Alung masih rendah

| | !

Tahap Perencanaan

1.

>

Tahap Penilaian

Melaksanakan 1. RPP
Jadwal p.e.nelitian Tahap Pelaksanaan 2. Pelaksanaan
Mengkaji a. Aspek guru
kurikulum Langkah-langkah Model b. Aspek siswa
tematik 2013 > Pembglajaran Inkuri < 3. Hasil Belajar
Merancang RPP (Bentri, 2017 : 159) a. Aspek sikap
Memilih Media
Membuat LKS 1. Orientasi b. Aspek
2. Merumuskan Masalah pengetahuan
3. Merumuskan c. Aspek _
Hipotesis keterampilan

4. Mengumpulkan Data

o

Menguji Hipotesis
6. Merumuskan
Kesimpulan

v

Hasil Pembelajaran Tematik
Terpadu di kelas IV SDN 07
Lubuk Alung meningkat




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini disajikan kesimpulan dan saran berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya. Kesimpulan hasil
penelitian dan pembahasan berkaitan dengan peningkatan hasil belajar
siswa pada pembelajaran tematik terpadu dengan model Inkuiri di kelas IV
SDN 07 Lubuk Alung. Saran berisikan sumbangan pikiran peneliti tentang

hasil penelitian dan pembahasan.

. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Perencanaan pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN 07 Lubuk
Alung dengan model Inkuiri dituangkan dalam bentuk RPP yang
komponen penyusunannya terdiri dari kompetensi inti, kompetensi
dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, metode pembelajaran, media/alat dan sumber
pembelajaran, serta penilaian pembelajaran. RPP dibuat sesuai dengan
langkah-langkah  model Inkuiri  menurut Bentri, (2017:159)
menyatakan 6 langkah-langkah model pembelajaran inkuiri yaitu : (1)
Orientasi, (2) Merumuskan Masalah, (3) Merumuskan Hipotesis, (4)
Mengumpulkan Data, (5) Menguji Hipotesis, (6) Merumuskan
Kesimpulan. Perencanaan pembelajaran dirancang oleh peneliti yang

berperan sebagai guru, di kelas IV SDN 07 Lubuk Alung. Hasil

149
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penelitian menunjukkan bahwa peningkatan RPP siklus | diperoleh
rata-rata 79,16% dengan kualifikasi cukup (C), meningkat pada siklus
Il menjadi 94,44% dengan kualifikasi sangat baik (SB).

. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan model Inkuiri
terdiri dari kegiatan awal pembelajaran, kegiatan inti, dan kegiatan
akhir pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan
model Inkuiri dilakukan dengan langkah-langkah yang telah
disebutkan diatas. Pada pelaksanaannya juga menunjukkan
peningkatan dari siklus | ke siklus Il dari setiap pertemuannya baik
dari aspek aktivitas guru maupun maupun aspek aktivitas siswa.
Persentase nilai rata-rata aspek guru siklus 1 memperoleh 81,25%
dengan kualifikasi baik (B), meningkat pada siklus Il 96,87% dengan
kualifikasi sangat baik (SB), sedangkan nilai rata-rata aspek siswa
siklus I diperoleh 81,25% dengan kualifikasi baik (B), meningkat pada
siklus 11 96,87% dengan kualifikasi sangat baik (SB).

Hasil belajar siswa dengan menggunakan model Inkuiri pada
pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN 07 Lubuk Alung dapat
meningkat. Hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi penilaian hasil belajar
siswa siklus Il lebih tinggi jika dibandingkan dengan rekapitulasi hasil
belajar siklus I yaitu 69,54 dengan kualifikasi cukup (C) meningkat
menjadi 86,06 dengan kualifikasi SB (sangat baik). Rekapitulasi hasil

penilaian pada siklus | juga sudah mengalami peningkatan pada siklus
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Il dimana siswa sudah banyak memperoleh nilai di atas ketuntasan
yang ditetapkan.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini
daijukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:

1. Pembelajaran tematik terpadu dengan model Inkuiri layak
dipertimbangkan oleh guru terutama di tingkat SD untuk menjadi
model pembelajaran alternative dan referensi dalam memilih model
pembelajaran yang disesuaikan dengan materi pembelajaran guna
meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar siswa.

2. Untuk menerapkan penggunaan model Inkuiri dalam pembelajaran
tematik terpadu, sebaiknya guru terlebih dahulu memahami langkah-
langkah pembelajaran menggunakan model Inkuiri, yaitu orientasi,
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data
menguji hipitesis, dan merumuskan kesimpulan.

3. Pada penilaian hasil belajar, disarankan kepada guru harus dapat
mengelola data penelitian siswa yang telah diperoleh dari hasil
pengamatan dalam pelaksanaan RPP, hasil pengamatan observasi, dan

penilaian hasil belajar baik dari siklus | dan siklus 11.
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